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Abstract: In a company, it takes employees who are able to carry out the work in accordance 
with the objectives in achieving a target which is the evaluation of employees by the leadership. 
If in general Discipline is the standard in conducting assessments, teamwork, loyalty, attendance 
and appearance also need to be used as indicators for evaluating employee performance. 
Employee performance appraisal aims to evaluate employee performance to increase 
productivity and achievement of a company. Decision Support System is very necessary in 
evaluating employee performance. This study uses a Multi Attribute Utility Theory method, 
which is a quantitative comparison method that usually combines measurements of different 
costs, risks and benefits. The data processed for evaluating employee performance in this study 
comes from Bank Syariah Indonesia KCP Kisaran. This assessment is based on several 
specified criteria and weights. There are 5 criteria used in assessing employee performance. 
Such as Discipline, teamwork, loyalty, presence and appearance. The results of evaluating 
employee performance using the MAUT method are expected to assist in evaluating employee 
performance using predetermined criteria. So that the highest score is obtained in the 2nd 
alternative with a value of 0.8889 and the lowest value is in the 1st alternative with a value of 
0.4722. 
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Abstrak: Pada suatu perusahaan, dibutuhkan pegawai yang mampu melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan tujuan dalam mencapai suatu target yang menjadi penilaian oleh pimpinan 
terhadap pegawai. Jika pada umumnya Kedisiplinan menjadi standar dalam melakukan 
penilaian, namun kerjasama tim, loyalitas, kehadiran, dan penampilan juga perlu dijadikan 
indikator untuk melakukan penilaian kinerja pegawai. Penilaian kinerja pegawai bertujuan 
untuk mengevaluasi kinerja pegawai untuk meningkatkan produktivitas dan prestasi suatu 
perusahaan. Sistem Pendukung Keputusan sangat diperlukan dalam penilaian kinerja pegawai. 
Penelitian ini menggunakan sebuah metode Multi Attribut Utility Theory yaitu suatu metode 
perbandingan kuantitatif yang biasanya mengkombinasikan pengukuran atas biaya resiko dan 
keuntungan yang berbeda. Data yang diolah untuk penilaian kinerja pegawai dalam penelitian 
ini bersumber dari Bank Syariah Indonesia KCP Kisaran. Penilaian ini didasarkan terhadap 
beberapa kriteria dan bobot yang ditentukan. Ada 5 kriteria yang digunakan dalam penilaian 
kinerja pegawai. Seperti Kedisiplinan, kerjasama tim, loyalitas, kehadiran dan penampilan. 
Hasil dari penilaian kinerja pegawai dengan metode MAUT diharapkan dapat membantu dalam 
melakukan penilaian kinerja pegawai menggunakan kriteria yang telah ditentukan. Sehingga 
didapat nilai tertinggi pada alternatif ke 2 dengan nilai 0.8889 dan nilai yang terendah pada 
alternatif ke 1 dengan nilai 0.4722.  
 
Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan; MAUT; Penilaian; Kinerja; Pegawai. 
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PENDAHULUAN 

 
Teknologi informasi saat ini berkembang dengan cepat dan digunakan dalam 

banyak bidang kehidupan, menjadikannya lebih mudah untuk melakukan segala 

aktivitas sehari-hari. Salah satunya dalam bidang jasa keuangan [1]. Pada suatu 
perusahaan, dibutuhkan sumber daya manusia karena memegang kedudukan yang 

berpengaruh dalam aktivitas atau kegiatan untuk kemajuan perusahaan. Jika suatu 
perusahaan ingin bersaing dengan perusahaan lainnya, maka perusahaan tersebut harus 
mengadaptasi penggunaan teknologi informasi dalam melaksanakan kegiatan 

operasionalnya. Salah satunya dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya 
yaitu, dengan melakukan penilaian kinerja pegawai. Penilaian kinerja pegawai sangat 

penting bagi setiap perusahaan yang berguna untuk mengevaluasi kinerja pegawai. 
Pegawai merupakan salah satu aset terpenting bagi perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup, berkembang, maupun untuk persaingan dengan 

perusahaan lain dalam mendapatkan keuntungan [2]. Perusahaan memiliki tantangan 
untuk menjaga eksistensial dalam bersaing yang tentunya memerlukan hasil data dari 

kinerja pegawai yang mempunyai kinerja sangat baik. Kualitas kinerja pegawai 
diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan prestasi suatu perusahaan.  

Bank Syariah Indonesia KCP Kisaran merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang perbankan syariah. Dalam melaksanakan operasional perusahaan, Bank 
Syariah Indonesia KCP Kisaran memberikan penghargaan kepada pegawainya dengan 

cara melakukan penilaian kinerja pegawai setiap periode. Permasalahan muncul karena 
selama ini pihak perusahaan dalam melakukan penilaian kinerja pegawai masih 
dilakukan secara manual dan penilaiannya dilaksanakan secara subjektif karena belum 

memiliki standart pemilihan kriteria yang tepat, yaitu hanya berdasarkan faktor pegawai 
yang lama bekerja saja ditambah dengan banyaknya jumlah  pegawai  dalam  suatu  

perusahaan  membuat proses penilaian kinerja pegawai menjadi kurang efektif. 
Berdasarkan masalah tersebut, diperlukanlah suatu Sistem pendukung 

Keputusan untuk mempermudah dan membantu pengambil keputusan dalam proses 

perhitungan kriteria dari masing-masing alternatif yang akan dipilih untuk penilaian 
kinerja pegawai di BSI KCP Kisaran. Bagi pegawai yang mendapatkan jumlah nilai 

tertinggi, maka pegawai tersebut akan diberikan penghargaan berupa bonus tunjangan, 
kenaikan gaji, serta promosi jabatan. 
        

 

METODE 

 

Meltodel pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel pelnellitian 
delskriptif kuantitatif yaitu meltodel yang belrtujuan untuk melnggambarkan atau 

melndelskripsikan telntang suatu keladaan selcara objelktif yang melnganalisis data belrupa 
angka dalam pelrancangan sistelm yang akan ditelrapkan pada sistelm pelngambilan 

kelputusan untuk pelnilaian kinelrja pelgawai. Pelnellitian ini dilakukan di Bank Syariah 
Indonelsia KCP Kisaran delngan melnelrapkan meltodel Multi Attributel Utility Thelory 
(MAUT). Adapun kelrangka kelrja dari pelnellitian ini dapat digambarkan pada gambar 1 

belrikut: 
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

 

Identifikasi Masalah 

Melngidelntifikasi masalah adalah langkah pelrtama dalam pelnellitian. Pelnelliti 
melngidelntifikasi masalah delngan melnjellaskan masalah apa yang diamati. Selhingga 
pelnellitiannya tidak melluas dan selsuai delngan latar bellakang. 

 
Studi Literatur 

Pelnellitian kelpustakaan olelh selorang pelnulis, yaitu delngan melncari landasan 
telori dari belrbagai sumbelr untuk belrbagai konselp dan telori dan dalam belntuk buku, 
arsip, jurnal, artikell dan majalah. selhingga melmiliki landasan dan pelngeltahuan yang 

baik selrta melmpelrkuat argumelntasi yang ada. 
 

Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, data yang belrkaitan delngan masalah yang ditelliti dikumpulkan 
untuk melndapatkan informasi yang dipelrlukan untuk melncapai tujuan pelnellitian. 

Pelngumpulan data pelnulis belrtelmpat di lokasi pelnellitian Bank Syariah Indonelsia KCP 
Kisaran delngan meltodel wawancara dan obselrvasi. Pada tahap ini pelnelliti mellakukan 

pelndataan telrhadap pelgawai yang masih ada belrdasarkan kelinginan managelr Bank 
Syariah Indonelsia KCP Kisaran. 
 

Analisis Sistem 
Analisis sistelm belrtujuan untuk melngeltahui bagaimana suatu sistelm pelnilaian 

kinelrja pelgawai yang seldang belrjalan saat ini di Bank Syariah Indonelsia KCP Kisaran. 
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Analisa sistelm yang ada ini pelrlu dilakukan selbellum mellakukan analisa pelrmasalahan, 

kellelmahan sistelm, dan kelbutuhan sistelm. Guna untuk melngidelntifikasi atau 
melngelvaluasi dari belrbagai macam masalah maupun hambatan yang akan timbul pada 
sistelm selhingga nantinya dapat dilakukan pelrbaikan atau juga pelngelmbangan dari 

sistelm telrselbut.  
 

Perancangan Sistem 

Pelrancangan sistelm melrupakan kelgiatan yang melrelncanakan dan melnelntukan 
cara melnangani sistelm informasi belrdasarkan hasil analisis sistelm untuk melncapai 

tujuan pelnellitian. Dalam pelrancangan sistelm ini hal hal yang dilakukan adalah selbagai 
belrikut melmbuat pelrancangan modell melnggunakan Flowmap, dan Unifield Modellling 

Languagel (UML), pelrancangan Databasel, dan pelrancangan Uselr Intelrfacel (input dan 
output program), delsign sistelm. Seltellah pelrancangan sistelm sellelsai maka dapat 
dilakukan implelmelntasi sistelm. 

 
Uji Coba Sistem 

Uji coba sistelm adalah suatu prosels yang dilakukan untuk melnilai apakah sistelm 
yang tellah dibuat selsuai delngan apa yang diharapkan, yang belrtujuan untuk 
melngelvaluasi kellelbihan dan kelkurangan telrhadap sistelm yang tellah dibangun.  

 
Implementasi Sistem 

Pada tahap ini dilakukan implelmelntasi sistelm belrdasarkan data yang 
dikumpulkan. Pelngelmbangan sistelm dilakukan delngan pelngkodelan dalam bahasa 
pelmrograman yaitu PHP, dalam telxt elditor yaitu sublimel telxt. Delngan delmikian, 

pelngelmbangan sistelm didasarkan pada hasil rancangan sistelm yang direlncanakan. 
 

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

Multi Attributel Utility Thelory (MAUT) melrupakan suatu meltodel pelrbandingan 
kuantitatif yang biasanya melngkombinasikan pelngukuran atas biaya relsiko dan 

keluntungan yang belrbelda [3]. Pelngukuran dan pelmbobotan dilakukan delngan 
melmpelrtimbangkan seltiap jelnis kontelks selbagai salah satu atribut itelm. Pelngunaan 

pelndelkatan MAUT melmungkinkan untuk pelnyaringan informasi selsuai prelfelrelnsi 
pelngguna delngan cara melngidelntifikasi pelngaruh dari belbelrapa atribut [4]. 

Delngan delmikian meltodel MAUT melrupakan telori utilitas (nilai kelpuasan) yang 

dapat melnelntukan tindakan telrbaik dalam pelmelcahan masalah delngan melneltapkan 
utilitas untuk seltiap altelrnatif yang mungkin telrjadi dan melnghitung kelmungkinan 

utilitas telrbaik. Adapun pelrsamaan yang digunakan untuk pelrhitungan Meltodel Multi 
Attributel Utility Thelory yaitu: 

 

      ∑       
 
   …………………..(1) 

 

Dimana v(x) melrupakan elvaluasi total altelrnatif kel-x, wi melrupakan bobot 
rellativel kritelria kel-i, vi(x) melrupakan hasil elvaluasi atribut (kritelria) kel-i untuk 

altelrnatif kel-x, i melrupakan indelks untuk melnunjukkan kritelria dan n melrupakan 
jumlah kritelria.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelnellitian ini melnggunakan data Bank Syariah Indonelsia KCP Kisaran. Dalam 
pelngumpulan data ini dilakukan selcara langsung di telmpat pelnellitian yaitu delngan 

obselrvasi dan melwawancarai Branch Managelr. Data telrselbut belrupa data abselnsi dan 
data pelgawai Bank Syariah Indonelsia KCP Kisaran belrdasarkan kritelria yang akan 

digunakan nantinya dalam mellakukan SPK delngan meltodel MAUT. 
 

Menentukan kriteria dan bobot masing-masing kriteria 

Selbellum melmulai prosels pelrhitungan, hal pelrtama yang dilakukan adalah 
melnelntukan bobot kritelria yang dibutuhkan dalam mellakukan pelnilaian kinelrja pelgawai 

delngan data ditunjukan pada tabell 1 belrikut ini: 
 

Tabell 1. Kritelria dan Bobot Tiap Kritelria 

No Kodel Kritelria Nama Kritelria Bobot Keltelrangan 

1 C1 Keldisplinan 0,28 Belnelfit 

2 C2 Kelrjasama Tim 0,22 Belnelfit 

3 C3 Loyalitas 0,22 Belnelfit 

4 C4 Kelhadiran 0,17 Belnelfit 

5 C5 Pelnampilan 0,11 Belnelfit 

 
Mendaftarkan alternatif 

Dalam pelngambilan kelputusan untuk pelrhitungan meltodel MAUT pada pelnilaian 
kinelrja pelgawai, hal keldua yang dilakukan adalah melndaftarkan altelrnatif dan 
pelmbelrian nilai altelrnatif untuk masing-masing kritelria. Belrikut adalah belbelrapa 

altelrnatif dan nilai yang digunakan selbagai objelk untuk mellakukan pelnilaian kinelrja 
pelgawai delngan data ditunjukan pada gambar 2 belrikut ini: 

 

 
Gambar 2. Pelnilaian Kritelria Pada Masing-masing Altelrnatif 

 
 

Menghitung nilai utilitas masing-masing alternatif sesuai dengan kriteria 

Meltodel Multi Attributel Utility Thelory digunakan untuk melrubah dari belbelrapa 
kelpelntingan keldalam nilai numelrik delngan skala 0 sampai 1 delngan 0 melwakili pilihan 
telrburuk dan 1 telrbaik [5]. Adapun pe lrsamaan yang digunakan untuk pe lrhitungan Meltodel 

Multi Attributel Utility Thelory yaitu [6]: 
 



J-Com (Journal of Computer)               ISSN 2775-801X (Online) 
Vol. 3 No. 2, Juli 2023, hlm. 93  – 100                
DOI: https://doi.org/10.33330/j-com.v3i2.2571  
Available online at http://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/j-com 
 

98 

 

U(x) = 
     

      
…………………..(2) 

 

Dimana U(x) melrupakan nilai utilitas dari seltiap kritelria atelrnatif kel-x, x 

melrupakan nilai dari kritelria kel i diselmua altelrnatif, xi- melrupakan nilai telrkelcil dari 
kritelria kel i diselmua altelrnatif dan xi+ melrupakan nilai telrbelsar dari kritelria kel i 
diselmua altelrnatif. Prosels pelrhitungan meltodel Multi Attributel Utility Thelory dimulai 

delngan melnghitung nilia utilitas melnggunakan pelrsamaan (2) 
 

Altelrnatif 1: 

   = (4-3) / (5-3) = 1/2 = 0,5  

   = (5-3) / (5-3) = 2/2 = 1  

   = (3-3) / (5-3) = 0/2 = 0 

   = (4-4) / (5-4) = 0/1 = 0 

   = (5-4) / (5-4) = 1/1 = 1 

 
Pelrhitungan utilitas melnghasilkan nilai matriks telrnormalisasi yang ditunjukan 

pada gambar 3 belrikut ini: 

 
Gambar 3. Hasil Normalisasi 

 

Menghitung nilai preferensi 

Nilai dari seltiap kritelria dilakukan prosels pelrhitungan pelrkalian normalisasi 
untuk melnelntukan hasil akhir yang melmiliki pelrsamaan selbagai belrikut:  

 
      ∑       

 
   ……………………..(3) 

 
Dimana v(x) melrupakan elvaluasi total altelrnatif kel-x, wi melrupakan bobot 

rellativel kritelria kel-i, vi(x) melrupakan hasil elvaluasi atribut (kritelria) kel-i untuk 
altelrnatif kel-x, i melrupakan indelks untuk melnunjukkan kritelria dan n melrupakan 
jumlah kritelria. Hasil pelrhitungan dari nilai matriks telrnormalisasi delngan nilai bobot 

telrnormalisasi melnggunakan pelrsamaan (3) dapat dilihat dibawah ini 
 

A1 = (0,28 * 0,5) + (0,22 * 1) + (0,22 * 0) + (0,17 * 0) + (0,11 * 1) = 0,472  

A2 = (0,28 * 1) + (0,22 * 0,5) + (0,22 * 1) + (0,17 * 1) + (0,11 * 1) = 0,889 

A3 = (0,28 * 1) + (0,22 * 0) + (0,22 * 0,5) + (0,17 * 1) + (0,11 * 0) = 0,556 
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A4 = (0,28 * 1) + (0,22 * 0,5) + (0,22 * 0) + (0,17 * 1) + (0,11 * 1) = 0,667 

A5 = (0,28 * 0) + (0,22 * 1) + (0,22 * 0) + (0,17 * 1) + (0,11 * 1) = 0,500  
 

Seltellah pelrhitungan didapatkan sellanjutnya dilakukan pelrangkingan untuk 

melngeltahui altelrnatif mana yang melndapatkan jumlah nilai telrtinggi sampai nilai 

telrelndah yang disajikan pada gambar 4: 

 

 
Gambar 4. Hasil Pelrankingan 

 
Hasil pelrangkingan pada gambar 4 didapatkan nilai telrtinggi adalah altelrnatif 

kel 2 atas nama Khairul Fadli delngan nilai 0,8889. Seldangkan nilai telrelndah adalah 
altelrnatif kel 1 atas nama Ali Husni delngan nilai 0,4722. Seltellah hasil pelrangkingan 
dipelrolelh dilakukan prosels pelngambilan kelputusan yang diteltapkan olelh Branch 

Managelr Bank Syariah Indonelsia KCP Kisaran. 
 

 
SIMPULAN 

 

Delngan adanya meltodel Multi Atrributel Utility Thelory melmungkinkan prosels 
pelrhitungan delngan cara otomatis dapat melngurangi masalah pelncarian kelputusan saat 

mellakukan pelnilaian kinelrja pelgawai yang didasarkan pada kritelria yang sudah 
ditelntukan. Belbelrapa kritelria yang digunakan dalam pelnilaian kinelrja pelgawai adalah 
keldisiplinan, kelrjasama tim, loyalitas, kelhadiran dan pelnampilan. Hasil nilai yang 

didapatkan bahwa nilai telrtinggi telrdapat pada alte lrnatif ke l 2 yaitu Khairul Fadli de lngan 

nilai 0,8889 dan nilai telrelndah telrdapat pada alte lrnatif ke l 1 yaitu Ali Husni de lngan nilai 

0,4722. Pelnellitian ini dapat melmbantu pihak Bank Syariah Indonelsia KCP Kisaran 
dalam mellakukan pelnilaian kinelrja pelgawai. 
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